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Jakarta, Harian Nusantara- Bank Indonesia
(BI) menilai pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
kuartal IV 2013 lebh baik dari perkiraan bank
sentral. Kondisi tersebut disertai pula dengan strukur
yang lebih berimbang.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal IV
2013 meningkat dari 5,63 persen (year on year/ yoy)
pada triwulan IIT 2013 menjadi 5,72 persen (yoy).
Peningkatan tersebut ditopang membaiknya ekspor riil sejalan
kenaikan permintaan mitra dagang negara-negara maju.

"Sementara itu, pertumbuhan permintaan domestik
mengalami moderasi tercermin dari melambatnya konsumsi rumah
tangga dan investasi, khususnya investasi non bangunan. Dengan
perkembangan ini, pertumbuhan ekonomi Indonesia keseluruhan
tahun 2013 tercatat 5,78 persen," kata Direktur Eksekutif
Departemen Komunikasi BI Tirta Segara, Kamis (12/2/2014).

Pada tahun 2014, lanjut Tirta, moderasi permintaan domestik
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Jakarta, Harian Nusantara- Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Mari Pangestu menargetkan nilai ekonomi kreatif
akan tumbuh Rp700 triliun sebesar 6% di 2014.

"Nilai total ekonomi kreatif, real growth-nya 6%. Kalau dari
sisi PDB yang berlaku 2013 sekitar Rp642 triliun, berarti kalau
tumbuhnya 6 persen sekitar Rp700 triliun di 2014 ini," ucap Mari
Pangestu di Galeri Nasional, Jakarta, Kamis (13/2/2014).

Ia, juga mengungkapkan, ekspor ekonomi kreatif dua kali
lipat lebih tinggi persentasenya dibandingkan total pertumbuhan
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Jakarta, Harian Nusantara- Direktorat Jenderal Cipta
Karya Kementerian PU bersama dengan Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta menyiapkan pembangunan rumah susun sederhana sewa
(rusunawa) di Jatinegara, Jakarta Timur. Rusun tersebut ditargetkan
selesai akhir tahun ini dan bisa ditempati warga yang selama ini
tinggal di bantaran Sungai Ciliwung.

Dirjen Cipta Karya Kementrian PU Imam S Ernawi
mengatakan program pembangunan Rusunawa Jatinegara Barat
Jakarta diperkirakan akan selesai pada akhir tahun ini.

"Rencananya selesai pada bulan Desember 2014, bahkan
kalau bisa dipercepat. Saat ini sudah mulai pekerjaan loading test
untuk persiapan pekerjaan pondasi di lapangan,” kata Imam saat
konferensi Pers di Kementrian PU Jakarta (13/2/2014)

Menurut Imam, pembangunan Rusunawa tersebut meliputi 2
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Para investor dari Jepang dan China
banyak melirik proyek kilang minyak
yang rencananya akan dibangun
pemerintah. Dari 30 investor yang
didekati pemerintah di Singapura,
banyak berasal dari kedua negara ini.
Wakil Menteri Keuangan Bambang
Brodjonegoro mengatakan, Jepang
dan China tertarik berinvestasi kilang
demi ketahanan energi mereka.

"Kemarin yang kilang itu, kenapa Jepang banyak, kenapa China banyak?
Ya karena sebagian ketahanan energi mereka," ujar Bambang di kantornya,
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diperkirakan berlanjut sementara kinerja ekspor akan membaik
sejalan berlanjutnya perbaikan ekonomi global sehingga mendorong
perbaikan struktur ekonomi Indonesia dengan pertumbuhan
ekonomi 2014 diperkirakan mendekati batas bawah kisaran 5,8
sampai 6,2 persen. "Sementara itu, BI pun memandang pemulihan
ekonomi dunia semakin membaik di tengah ketidakpastian pasar
keuangan global. Perkembangan terutama ditopang pertumbuhan
ekonomi negara maju, terutama AS dan Jepang, yang pada triwulan
IV 2013 berada dalam tren meningkat dan diperkirakan berlanjut
pada tahun 2014," papar Tirta. Meningkatnya pertumbuhan
ekonomi dunia mendorong peningkatan volume perdagangan dunia
dan membaiknya perkembangan harga-harga komoditas, termasuk
harga komoditas utama ekspor non migas Indonesia.

"Ke depan, Bank Indonesia akan terus mencermati risiko
yang bersumber dari perekonomian global, terutama risiko
yang bersumber dari normalisasi kebijakan the Fed dan risiko
melambatnya ekonomi China," jelas Tirta. (KOMPAS.com )

ekspor Indonesia. "Ekspor ekonomi kreatif keseluruhan di 2013
sebesar Rp119 triliun, sekitar US$10 miliar. Sedangkan tahun
ini pertumbuhan ekspor ekonomi kreatif 8%, dibandingkan total
eksport Indonesia lebih besar 4%. Ini dua kali lipat lebih tinggi dari
ekspor Indonesia," terangnya
Mari juga menilai 17% konsumsi rumah tangga adalah produk
ckonomi kreatif di 15 sektor. “Berarti pasar dalam negeri men-
drive indutri kreatif. Dorongan konsumsi dalam negeri membantu
kita tumbuh," terangnya.la optimistis bahwa pertumbuhan ekonomi
kreatif akan lebih besar dibandingkan pertumbuhan nasional.
"Kita melihat tahun lalu pertumbuhan nasional sekitar 5,7%
kita berharap tumbuh 6%. Kita ingin lebih optimistis dibandingkan
pertumbuhan nasional," tutupnya. (INILAH.COM)
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buah menara 16 lantai dengan jumlah 546 unit satuan rumah susun
(sarusun) dengan luas 30 m2 dan untuk menampung 546 kepala
keluarga. Pembangunan Rusunawa ini menelan dana Rp 160 miliar
dari APBN. "Rusunawa ini rencananya untuk menampung warga
yang tinggal di bantaran Sungai Ciliwung dan wilayah lain yang
menjadi langganan banjir," imbuh Iwan.

Imam berharap dengan adanya program ini dapat mendukung
Pemprov DKI dalam mengatasi masalah banjir yang sering terjadi
di Jakarta. Khususnya soal upaya merelokas warga bantaran kali
yang kerap terkena banjir.

"Kami harap, rusun Jatinegara Barat dapat mendukung
program Pemprov DKI dalam merelokasi warga yang tinggal di
bantaran kali Ciliwung yang selama ini terkena dampak banjir,"
pungkas Imam. (detikfinance)
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Jakarta, Harian Nusantara- Dampak erupsi Gunung Kelud turut menganggu
perjalanan kereta api. Debu yang berasal dari erupsi itu mengakibatkan jarak pandang
masinis menjadi terbatas dan terpaksa memperlambat laju kecepatan.

Agus Komarudin, Kepala Humas PT KAI Daop I meminta masyarakat
memaklumi adanya keterlambatan kereta api yang disebabkan oleh abu erupsi Gunung
Kelud tersebut. Pasalnya, jarak pandang masinis hanya sejauh maksimal 20 meter.

"Biasanya kereta bisa melaju dengan kecepatan 80-90 km per jam, kini hanya
maksimal 50 km per jam. Kami mohon maaf adanya keterlambatan," kata Agus di
Stasiun Gambir, Jakarta Pusat, Sabtu (15/2/2014).

Agus mengatakan, keterlambatan kereta api akibat masinis mengurangi kecepatan
bisa mencapai satu jam. Namun, meski begitu kereta api saat ini masih menjadi pilihan
dan terbukti tiket untuk tujuan ke Jawa Timur dan Jawa Tengah telah habis.

"Untuk tiket ke Jawa Timur dan Jawa Tengah sudah habis," ucapnya.

Ia menjelaskan, PT KAI setiap hari melayani 50 perjalanan ke semua tujuan
ke beberapa kota di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Untuk ke Jawa Timur dan
Jawa Tengah ada sebanyak 38 perjalanan. "Sehari kami angkut sebanyak 25 ribu
penumpang," ujarnya. ( TribunNews.com )
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Jakarta, Harian Nusantara- Perbankan mulai mengantisipasi adanya
kredit macet akibat meletusnya Gunung Kelud, di Kabupaten Kediri, Jawa Timur.
Antisipasinya berupa keringanan pembayaran kredit melalui perpanjangan masa kredit.

Direktur Utama PT Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) Gatot M. Suwondo
mengatakan, bencana letusan Gunung Kelud berpotensi menimbulkan kredit macet.

"Kemungkinan pasti ada kredit macet seperti di Kediri dan Jawa Tengah
(Yogyakarta) yang terkena imbas abu vulkanik dari Kelud," ujar Gatot saat ditemui
di Gedung BNI, Jakarta, Jumat (14/2/2014). Untuk itu bank berkode BBNI itu bakal
memberikan keringanan kepada para debitur yang merupakan korban bencana letusan
Gunung Kelud, misalnya melalui perpanjangan pembayaran kredit.

"Kita lihat ya, tapi kayak di Simalungun Sumut, kami sudah berikan keringanan.
Bisa berupa perpanjangan pengembalian dan diskon," kata dia.

Hal yang sama diungkapkan Direktur Utama Bank Windu Louis Sudarmana.
Menurutnya, muncul kekhawatiran akan terjadinya kredit macet di wilayah bencana
karena kebanyakan mereka adalah pelaku Usaha Kelas Menengah (UKM).

"Kalau keadaan begini terus, kecenderungannya pasti ada kredit macet. Tapi
sejauh ini sih oke-oke saja," terangnya. Dia menyebutkan, pihaknya akan memberikan
keringanan kepada pengusaha UKM dalam melunasi kreditnya dengan memberikan
keringanan berupa perpanjangan jatuh tempo kredit yang tadinya 1 tahun menjadi 3
tahun. "Mau tidak mau, bank harus memberikan keringanan kepada pelaku usaha yang
menjadi korban bencana karena mereka perlu recovery," ujarnya.

Saat ini, kata dia, mayoritas pengusaha di Jawa Timur merupakan sektor UKM
yang penyaluran pembiayaannya kebanyakan dari Bank Windu. "Porsinya UKM dua
kali lipatnya sampai 38% dari porsi nasional 19%," tandasnya. (detikfinance)
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Jakarta, Jumat (14/2/2014). Empat investor dari Jepang menunjukkan
ketertarikannya. Walaupun masih dalam tahap konsultasi. Kedatangan investor
tersebut merupakan dorongan dari pemerintahnya. Selain kilang, banyak
investor juga tertarik untuk menggarap lapangan atau sumur minyak di dalam
negeri. "Jadi pendekatannya, kenapa China banyak investasi
lapangan baru minyak di sini, ya karena ketahanan energi. Kenapa
Jepang masuk? Ya karena ketahanan energi," tegasnya

Menurut Bambang, memang banyak negara yang sudah
melakukan upaya untuk meningkatkan ketahanan energi. India
juga salah satu bagiannya. Meskipun tidak ke Indonesia, India juga
melakukan investasi di negara lain.

"India juga sudah mulai untuk ketahanan energi. Tidak hanya
di negaranya, namun juga sampai ke luar negeri," kata Bambang.

Indonesia, lanjut Bambang, juga harus melakukan hal yang
sama. Di samping beberapa hal yang sudah berjalan sekarang.

Seperti diversifikasi energi, pemanfaatan energi terbarukan
dan pembangunan kilang minyak. "Ya memang kita harus mulai kayak China
dan India, dan Jepang," imbuhnya. (detikfinance)
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